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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi pedagogik guru penjas yang mengikuti MGMP lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak mengikuti program MGMP penjas SMP 

kabupaten Pandeglang. Hal ini didukung oleh data statistik hasil penelitian 

kompetensi pedagogik guru Penjasorkes SMP di Kabupaten Pandeglang yang 

mengikuti program MGMP memiliki skor ketercapaian yang lebih tinggi 

(87,65%) dibanding guru yang tidak mengikuti program MGMP (65,56%) 

dengan selisih sebesar 19,09 point. 

2.  Kompetensi kepribadian guru penjas yang mengikuti MGMP lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak mengikuti program MGMP penjas SMP 

kabupaten Pandeglang, hal ini tercermin dari data statistik hasil penelitian yang 

menggambarkan kompetensi kepribadian guru Penjasorkes SMP di Kabupaten 

Pandeglang yang mengikuti program MGMP memiliki skor ketercapaian yang 

lebih tinggi (76,93%) dibanding guru yang tidak mengikuti program MGMP 

(72,07%) dengan selisih sebesar 4,87 point.  

3. Kompetensi sosial guru penjas yang mengikuti MGMP lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak mengikuti program MGMP penjas SMP 

kabupaten Pandeglang. Hal ini didukung dari data statistik hasil penelitian 
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tampak bahwa, kompetensi sosial guru Penjasorkes SMP di Kabupaten 

Pandeglang yang mengikuti program  

MGMP memiliki skor ketercapaian yang lebih tinggi (76,16%) dibanding guru 

yang tidak mengikuti program MGMP (71,78%) dengan selisih sebesar 4,38 

point.  

4. Kompetensi profesional guru penjas yang mengikuti MGMP lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak mengikuti program MGMP penjas SMP 

kabupaten Pandeglang. Dari hasil perhitungan statistik hasil penelitian tampak 

bahwa kompetensi profesional guru Penjasorkes SMP di Kabupaten 

Pandeglang yang mengikuti program MGMP memiliki skor ketercapaian yang 

lebih tinggi (75,28%) dibanding guru yang tidak mengikuti program MGMP 

(66,27%) dengan selisih sebesar 9,01 point. 

5. Berdasarkan data di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kompetensi-

kompetensi yang dimiliki guru penjas yang mengikuti MGMP lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru penjas yang tidak mengikuti program MGMP 

penjas. Hal ini menunjukkan juga bahwa program MGMP cukup efektif dalam 

meningkatkan kompetensi-kompetensi guru baik secara pedagogik, 

kepribadian, sosial, maupun profesionalisme.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, direkomendasikan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Program-program kegiatan MGMP penjas SMP kabupaten Pandeglang  yang 

sudah ada untuk dipertahankan dan seyogianya ditingkatkan. 
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2. Pengurus MGMP agar dapat lebih aktif lagi dalam memotivasi guru penjas 

untuk bergabung dalam wadah MGMP. 

3. Guru yang terlibat dalam kegiatan MGMP penjas diharapkan lebih termotivasi 

dan lebih aktif lagi, sehingga kompetensi yang sudah dimiliki tidak menurun 

tetapi lebih meningkat lagi. 

4. Untuk kepala sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan dukungan 

kepada guru penjas untuk mengikuti kegiatan MGMP dan memberikan 

penghargaan, insentif, waktu, dan informasi agar mereka lebih terpacu untuk 

mengikuti kegiatan MGMP penjas. 

5. Instruktur ahli dari perguruan tinggi yang berkompeten perlu dilibatkan. 

Selanjutnya kegiatan lebih disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan guru 

pendidikan jasmani sehingga memberikan kontribusi yang lebih baik lagi 

terhadap pengembangan kompetensinya. 

6. Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten diharapkan memberikan dukungan dan 

bantuan dana dalam rangka peningkatan sarana dan prasarana kegiatan MGMP 

penjas sehingga program-program MGMP dapat terlaksana dengan baik.  

7. Untuk peneliti yang tertarik dengan penelitian ini, diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang lebih dalam lagi dengan mempergunakan metode penelitian 

eksperimen, instrumen yang lebih lengkap, dengan populasi dan sampel yang 

lebih luas lagi.  

 

 

 


